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EKOSISTEM GUMUK PASIR PANTAI TIPE BARKHAN DI PARANGTRITIS
KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA “MENUJU KENANGAN"

Andi Sungkowo, Heru Sigit Purwanto, Eni Muryani
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Abstrak

Gumuk pasir merupakan fenomena alam yang unik, menarik, jarang, dan sangat rentan mengalams
degradasi. Gumuk pasir tipe Barchan di Parangtritis terbentuk pada daerah beriklim tropika basah dan satu-
satunya di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan ekosistem gumuk pasir pantai tipe Barchas
di Parangtritis dan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Penelitian diawali dengan analisis pada citra dan Peta Rupa Bumi daerah penelitian. Berikutnys
dilakukan pemetaan topografi eksisting untuk melihat fenomena bentuk medan dan penutup lahan. Selain its
juga dilakukan observasi terhadap penggunaan lahan, pengukuran laju deflasi pembentukan gumuk pasir.
serta analisis data iklim khususnya angin dan curah hujan.

Hasil observasi dan pemetaan diketahui bahwa keberadaan gumuk pasir di Parangtritis luasannys
semakin sempit dan bentuk medan gumuk pasir tipe barchan semakin punah. Penyebab perubahan luasas
dan bentuk gumuk pasir terutama tipe barchan terjadi karena pengaruh iklim, vegetasi, dan aktivitas
manusia.

Kata Kunci : Ekosistem Gumuk Pasir, Tipe Barkhan, Parangtritis Bantul, Topografi.

LATAR BELAKANG

Gumuk pasir (sand dune) adalah bentuk lahan berupa suatu gundukan (mound) atas
punggungan bukit (ridge) dalam berbagai bentuk dan ukuran dari endapan pasir lepas yang
dibentuk oleh proses aktivitas angina (flint dan Skinner, 1977; Zuidam, 1986). Dikisaran rentase
sebelum dan sesudah tahun 1976 dari Parangtritis hingga ke Kali Opak terdapat bentang medas
yang sangat menakjubkan, berupa hamparan gumuk pasir yang umumnya tipe barkhan maupss
barkhanoid (Gambar 1.). Pada hamparan tersebut juga dijumpai “oase” suatu genangan air tawas
yang letaknya di antara gumuk, genangan air tersebut masih ditemukan di tahun 201%
(Sungkowo, 2014). Disamping fenomena tersebut ditemukan vegetasi di antaranya rumpss
lari/rumput angin (Spinifex littoreus) serta beberapa pandan duri/pandan laut (Pandamss
odorifer), dan pohon lontar/siwalan (Borassus flabellifer) Bentang medan ekosistem gumuk pass
tersebut, dari tahun ke tahun mengalami perubahan bentuk.

Permasalahan adalah apakah gumuk pasir tipe barkhan maupun barkhanoid masih bisa
bertahan keberadaannya. Dari permasalahan tersebut diperlukan observasi dan pemetaas
Observasi dilakukan terhadap dinamika spasial gumuk pasir dan penutup lahan, sedangkas
pemetaan merupakan pemetaan topografi sebagai peta dasar yang dilakukan dengan mengacs
pada citra dan Peta Rupa Bumi Indonesia hingga tercermin bentuk medan dan penutup lahanny=a
kemudian dibandingkan bentuk medan dan penggunaan lahan di tahun 2003 dan 2010.

Luasan area bahasan dalam makalah ini, dibatasi pada Zona Inti Gumuk Pasir (ZIG#)
seluas 141,5 Ha yang mengacu pada ketetapan hasil kajian Nomor : UGM/GE/3346/M/09/15 ole&
Badan Informasi Geospasial (BIG) bekerja sama dengan Fakultas Geografi UGM. Kajian tersebes
dalam rangka mendukung program “Among Tani Dagang Layar” yang bertujuan meningkatias

kesejahteraan masyarakat serta menjadikan pantai selatan sebagai halaman depan Daeras

Istimewa Yogyakarta. Selanjutnya diusulkan pengembangannya menjadi Parangtmss
Geomaritime Science Park yang akan berfungsi sebagai (1) pusat pengembangan teknolos
maritime untuk pemberdayaan masyarakat; (2) restorasi dan konservasi gumuk pasir; dan {3
pengembangan museum gumuk pasir sebagai sarana pendidikan dan penelitian. Disamping Zoss
Inti Gumuk Pasir (ZIGP), juga pembagiannya meliputi Zona Terbatas Gumuk Pasir (ZTGP) &a=
Zona Penunjang Gumuk Pasir (ZPGP).

A
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PROSES PEMBENTUKAN GUMUK PASIR PANTAI YANG DINAMIK.

Pembentukan gumuk pasir pantai Parangtritis adalah dinamis, dipengaruhi oleh gerakan
pasir dan debu oleh proses angin yang menghembus dari pantai-laut. Proses tersebut tergantung
dari kecepatan dengan daya angkutnya, turbulensi angin, tinggi aliran angin dari permukaan,
kohesi, sifat kekasaran permukaan, ukuran butir material permukaan, dan terdapatnya
penghalang sehingga mengubah proses angin tersebut. Terjadinya perpindahan material pasir
dan debu oleh proses angin disebut Deflasi, dan oleh proses deflasi dapat terjadi proses erosi
angin. Pemahaman deflasi (deflation) tersebut sesuai yang disampaikan oleh Strahler dan Strahler
(1989) adalah perpindahan berupa mengangkat dan transportasi dari material pasir atau debu
oleh aktifitas angin. Di daerah Parangtritis sumber material pasir dan debu dari tepi pantai
terangkut oleh angin (mengalami deflasi) dan terjadi sedimentasi, hasil sedimetasi berkelanjutan
terdeflasikan lagi dan kemudian tersedimentasikan, hingga batas kemampuan deflasi berakhir
kearah bagian utara.

Pembentukan gumuk pasir didaerah penelitian berdasarkan hasil observasi lapangan,
diketahui bahwa pembentukan bentuk-bentuk gumuk pasir dipengaruhi oleh faktor pengontrol
berupa material pasir berukuran 0,5 - 0,125 mm (pasir sedang - pasir halus) dan < 0,0625 mm
(debu), material tersebut bersifat tidak padu (tidak padat) sehingga dapat terpindahkan oleh
faktor pemicu berupa aktifitas angin. Faktor pemicu berupa angin, juga dipengaruhi oleh iklim
(suhu dan curah hujan) dan aktifitas manusia (berladang, berkebun, tambak, rumah-permukiman,
kegiatan mengendarai motor trail, sandboarding dan lainnya). Oleh faktor pengotrol dan pemicu
dapat mempengaruhi keaktifan pembentukan gumuk pasir dan bentuk gumuk pasir yang spesifik
menjadi berubah bentuk.

Berdasarkan hasil pemetaan topografi yang difokuskan pada Zona Inti Gumuk Pasir,
terpetakan bentuk lahannya yang polanya dapat dibagi dalam 5 (lima) area. Area tersebut
ternyata mempunyai pola arah angin yang relative berbeda, seperti dalam rangkuman pada Tabel
1.
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Tabel 1. Rangkuman hasil pengukuran angin di beberapa area bagian inti gumuk pasir
Arah angin Kecepatan Angin .
No. Sreapengtanan dan kelipatan dan/atau rerata (m/s) Wi rowe ]
N 3340 (3X) 76',695
N 338°E 7'0 )
N 3350F (2 X) h o )
1. Bagian tenggara N3420E 7'5 - . Ke
N 333°E (5X) 70 3 .
N3320E d i
N 330°E 7,2
N 308°E 7,5 K
N 3550 E (2X) 45 %
2 Bagian timur laut N 358°E 58 - f - hui
N 3420E 6,9 = .
N3450E 6,5 P Kol
N 3560 E (2X) 7,0 tra
mu
N 320°E 3;825 - ini
. N 3210E (2X) 4 \ sen
3. Bagian tengah N 3180 E (2X) :g : a ) me
N N 3170 (2X) o i (Sp.
N 3140 E (5X) ' 1 tan:
jam
6,4 . ind
58 R
" Bagian tengah N 3330E (3X) o g pen
selatan N 3350 E (2X) - B B dilit
g
No
N 3320E :g \ - I
) N 3320 E (2X) ’ = 2.
5. Bagian barat N 3320 (2X) gg _ . ) =3
N 3320 E (2X) ’ E 3.
w= 4.
5.
Angin dan deflasi dari tepi pantai Parangtritis menuju ke arah daratan, akan tertahan ole T
penghalang vegetasi. Selanjutnya angin yang telah melewati penghalang vegetasi, berkelanjutan
terjadi proses deflasi yang materialnya diangkut dari material gumuk pasir yang telah ada '
sebelumnya. Kemudian merubah atau membentuk bentuk gumuk pasir baru didepannya (atas Data
merubah bentukan gumuk pasir yang telah ada). Selama perjalanan proses deflasi, terjad: menm
peningkatan sedimentasi secara bersinambungan ke depan, sedangkan tempat awal terjadinya vege
deflasi terjadi perubahan peningkatan luasan (memanjang dan melebar) dan perubahas mam
mengecilnya/berkurangnya kemiringan lereng hingga < 30°. Fenomena tersebut dijumpai & namyj
beberapa tempat utara jalan penghubung antara tempat kuliner Depok dan tempat wisata Ee"g]
er

Parangkusuma. .
Proses re-deflasi yang menerus dan berulangkali maupun pola arah angin dan pelamparannya aktif

akan merubah bentuk medan gumuk pasir sebelumnya. dan
Adapun perkembangan perjalanan pasir yang terangkut (deflasi), dirangkum pada Tabel 2. gu}:nu
. tahur
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Tabel 2. Tingkat Deflasi di bagian inti gumuk pasir

Kondisi lahan

Nilai deflasi
(gram/cm/detik)

Kategori*

i Terhalang hamparan vegetasi

0,1244 - 0,2532

Rendah - sedang

r A Ruang diantara satuan vegetasi

0,2481 - 0,3874

Sedang

3 hreaieivika l\ VRBL -DASTL \

Keterangan, *: Klasifikasi tingkat laju deflasi

Sedang - g \

Nilai deflasi yang terukur .
/ e ( [gram/cr{l/dgetik) Kategon T
| 1. ] 01244-0,2373 | Rendah |
| 2. ] 02373-0,3502 | Sedang |
| 3. | 03502-0,4632 | Tinggi |

Kondisi iklim di Parangtritis seperti kondisi iklim regional adalah tropika basah, musim
jan terjadi di bulan November hingga Juni, musim kemarau terjadi di bulan Juni hingga Oktober.
ndisi transisi antara musim penghujan ke kemarau terjadi pada bulan Juni, sedangkan kondisi

sisi antara musim kemarau ke musim penghujan terjadi pada bulan Oktober. Perkembangan
im ditahun-tahun terakhir ini (terutama ditahun 2015 - 2016) hujan semakin lama. Kondisi

i mengakibatkan proses pembentukan gumuk pasir menjadi tidak aktif selama penghujan yang
akin lebih lama dari musim kemarau. Tidak aktifnya proses pembentukan gumuk pasir, akan
mberi peluang tumbuhnya semak-semak secara alamiah berupa rumput lari/rumput angin
inifex littoreus), pandan duri, widuri (Calotropis gigantea), dan lontar/siwalan atau tumbuhnya
aman oleh manusia berupa cemara udang (Casuarina equisetifolia), akasia (Acacia concurrens),
bu monyet (Anacardium occidentale). Di tahun-tahun terakhir ini tanaman rumput angin yang

dan menarik, semakin kurang dijumpai.
Berdasarkan Interpretasi citra satelit dan foto udara tahun 2003, 2010, dan 2015 - 2016,
utup lahan (land cover) berkembang dari tahun ke tahun. Perkembangan penutup lahan dapat
ihat pada rangkuman Tabel 3. dan Gambar 2 yang dibandingkan dengan Gambar 3.

Tabel 3. Perkembangan penutup lahan di Zona Inti Gumuk Pasir Parangtritis.

L Pésutup likan Tahun 2003 Tahun 2010 Tahun 2015-2016 Keterangan
Luas (ha) % Luas (ha) % Luas (ha) %
1. Permukiman 0,68 0,47 1,32 0,92 313 2,18
R Tegalan 3,24 2,26 5,11 3,56 23,22 16,19
Qe alamican vogetast | 0 1946 | 3824 | 2666 | 6917 | 4822 | Gumuk pasir
tanaman manusia
=3 Tambak - - E - 1,11 0,77
S. Beting pantai 1,38 0,96 1,23 0,86 0,34 0,24
6. Lahan terbuka 110,23 76,85 97,54 68 46,47 324 Gumuk pasir
Jumlah 143 44 100 143,44 100 143,44 100

penutup lahan pada Tabel 3. di rangkaian tahun 2003, 2010, dan 2015-2016,
perlihatkan bahwa terjadi pengembangan luas jenis penutup lahan adalah semak alami dan
etasi tanaman manusia, tegalan, dan permukiman. Semak alami dan vegetasi tanaman
usia menumpu pada gumuk pasir, maksudnya bentuk gumuk pasir yang ditumpu masih
pak. Disamping pengembangan luas jenis penutup lahan, juga terjadi
yvempitan/pengurangan luas jenis penutup lahan yaitu beting pantai (karena semakin
rangnya endapan pasir pantai sebagai sumber gumuk pasir) dan lahan terbuka gumuk pasir
if (oleh meluas dan bertambahnya jenis penutup lahan sekitarnya, tanaman manusia, tambak,
permukiman). Pada lahan terbuka yang menumpuh pada gumuk pasir, proses pembentukan
uk pasir berlangsung secara aktif. Jenis penutup lahan lainnya adalah tambak, tambak di
n-tahun terakhir semakin marak keberadaannya.
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BENTUK GUMUK PASIR DISAAT PENELITIAN.

Pada rentang waktu sekitar tahun 1976, bentuk gumuk pasir pantai di Parangtritis yang
dianggap unik dan langka adalah tipe barkhan maupun barkhanoid, tipe barkhan sempat
mendominasi keberadaannya (lihat Gambar 1.). Dalam perkembangannya dari tahun ke tahun,
berdasarkan hasil pemetaan topografi (2015-2016) diketahui tipe barkhan dijumpai di bagian
timur laut dari Zona Inti Gumuk Pasir dan itupun hanya di dua titik lokasi, disamping tipe bentuk
gumuk pasir tersebut dijumpai juga berkembang tipe bentuk gumuk pasir berupa tipe memanjang
(longitudinal) dan berkembang beberapa tipe yang “mirip” parabola. Hasil pemetaan topograf
memperlihatkan bahwa pola arah angin similar atau mempunyai pola liniasi sama dengan arah
memanjang gumuk pasir tipe membujur. (Gambar 4).

Diantara berbagai model jenis gumuk pasir yang ada di Parangtritis dapat dilihat pada Tabel £
berikut :

Tabel 4. Beberapa model jenis gumuk pasir di Parangtritis( Sumber : Flint dan Skinner, 1974)
Jenis

alne strasi*

Gumuk Pasir a 7 s :

Sabit Sebuah gundukan pasir yang berbentuk bulan sabit dengan

(Barchan) memiliki tanduk yang searah dengan arah angin. Terjadi // 777 4
pada daerah yang mempunyai angin konstan. Tinggi 1 m //// "///
sampai lebih dari 30 m.

Membujur Suatu bentuk panjang lurus berupa punggungan bukit

(Longitudinal) | membentuk gundukan sejajar dengan arah angin.
Ketinggiannya dapat mencapai 100 m dan panjang 100 m.
Terjadi di gurun dengan pasokan hanya sedikit pasir dan
angin yang bertiup kencang serta mempunyai variasi
umumnya satu arah.

Catatan : * arah panah menunjukkan arah angin

KESIMPULAN

a. Bentuk gumuk pasir tipe sabit/barkhan (barchan) di Zona Inti Gumuk Pasir (ZIG®}
Parangtritis semakin punah.

b. Kepunahan bentuk gumuk pasir tipe barkhan, dipengaruhi oleh faktor pengontrol beruga
material pasir dan debu yang sumbernya semakin sangat berkurang, sehingga yang terjac:
re-deflasi terhadap material gumuk pasir yang telah ada. Disamping faktor pengontrol
juga oleh faktor pemicu berupa angin, bulan hujan, dan pemanfaatan lahan oleh manusiza
maupun aktifitas manusia terhadap medan gumuk pasir.

c. Sepanjang menuju kepunahan tipe barkhan gumuk pasir, disisi lain berkembang tipe
membujur (longitudinal) dan nampak terbentuk suatu bentuk tipe gumuk pasir lain yaitu
“mirip” parabola, diperkirakan tipe tersebut merupakan pengembangan dari tipe
membujur di bagian ujung akhir dan diperlukan kajian berikutnya.
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Gambar 2. Penggunaan Lahan di Zona Inti Ekosistem Gumuk Pasir tahun 2003, Parangtritis,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Gambar 3. Penggunaan Lahan di Zona Inti Ekosistem Gumuk Pasir tahun 2016,
Parangtritis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Gambar 4. Topografi di Zona Inti Ekosistem Gumuk Pasir tahun 2014, Parangtritis,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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